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ABSTRACT 

As a country with an exceptionally high level of diversity, Indonesia faces significant 
challenges in maintaining social harmony amid differences in religion, ethnicity, and 
culture. Without an inclusive understanding of religion, this diversity may become 
vulnerable to conflict rather than serving as a source of strength. Emerging 
indications of exclusivist attitudes and radical tendencies among students require 
educational institutions to respond more proactively. Schools are not merely spaces 
for knowledge transfer but also arenas for cultivating values of moderation aimed at 
shaping tolerant and patriotic students. This concern underlies the importance of 
examining students’ perspectives at SMK Handayani Gowata regarding the concept 
of tolerance and the factors influencing it. This study is motivated by the pluralistic 
reality of Indonesian society, characterized by religious, ethnic, and cultural 
diversity. Amid the potential for horizontal conflict, educational institutions such as 
SMK Handayani Gowata play a crucial role as instruments for internalizing religious 
moderation values in order to safeguard students from intolerance and radical 
ideologies.  The research aims to analyze students’ perspectives on tolerance within 
the framework of religious moderation and to identify the supporting and inhibiting 
factors that influence these attitudes within the school environment. This study 
employs a qualitative approach using a field research method. Data were collected 
through participatory observation, in-depth interviews, documentation review, and 
questionnaire distribution. The data analysis process followed stages of data 
condensation, data display, and descriptive conclusion drawing. The findings reveal 
that the majority of students demonstrate positive perspectives on tolerance, 
reflected in their respect for different religious practices and their supportive conflict-
resolution skills. This positive outcome is supported by the synergy between 
teachers’ guidance, family upbringing, and a healthy peer environment. However, 
challenges such as social stereotypes and exposure to negative content on social 
media remain inhibiting factors that require ongoing attention. Overall, the 
reinforcement of religious moderation values at SMK Handayani Gowata has been 
effectively implemented, although continuous supervision and strengthening efforts 
are still necessary. 
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ABSTRAK 

Sebagai negara dengan tingkat keragaman yang sangat tinggi, Indonesia 
menghadapi tantangan besar dalam menjaga harmoni di tengah perbedaan agama, 
suku, dan budaya. Tanpa adanya pemahaman keagamaan yang inklusif, kekayaan 
ini justru rentan memicu konflik. Munculnya indikasi sikap eksklusif dan radikalisme 
di kalangan pelajar menuntut dunia pendidikan untuk bertindak lebih responsif. 
Sekolah bukan sekadar tempat transfer ilmu, melainkan ruang persemaian nilai-nilai 
moderasi guna mencetak siswa yang toleran dan cinta tanah air. Hal inilah yang 
melandasi pentingnya menelaah perspektif siswa di SMK Handayani Gowata terkait 
konsep toleransi dan faktor-faktor di baliknya. Penelitian ini pun dipicu oleh realitas 
kemajemukan bangsa Indonesia yang mencakup keberagaman religi, etnis, dan 
budaya. Di tengah potensi konflik horizontal, institusi pendidikan seperti SMK 
Handayani Gowata memegang peran krusial sebagai instrumen internalisasi nilai 
moderasi beragama guna membentengi siswa dari ancaman intoleransi dan paham 
radikal. Penelitian bertujuan untuk membedah sudut pandang siswa mengenai 
toleransi dalam bingkai moderasi beragama, sekaligus mengidentifikasi berbagai 
variabel pendukung dan penghambat yang memengaruhi sikap tersebut di 
lingkungan sekolah. Studi ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode 
riset lapangan (field research). Data dihimpun melalui teknik observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan penyebaran angket. Proses analisis 
data mengikuti siklus kondensasi, visualisasi data, hingga penarikan simpulan 
deskriptif. Temuan riset menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki perspektif 
toleransi yang positif, yang terefleksi melalui sikap saling menghargai ritual 
keagamaan dan kemampuan resolusi konflik yang suportif. Efektivitas ini didorong 
oleh sinergi antara bimbingan guru, pola asuh keluarga, dan iklim pertemanan yang 
sehat. Namun, tantangan berupa stereotip sosial dan paparan konten negatif di 
media sosial tetap menjadi faktor penghambat yang perlu diantisipasi. Secara 
umum, penguatan nilai moderasi di SMK Handayani Gowata telah terimplementasi 
dengan baik meski memerlukan supervisi berkelanjutan. 
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A. Pendahuluan  
Indonesia adalah negara dengan 

keragaman etinis, suku, budaya, 

bahasa, dan agama yang nyaris tiada 

tandingannya di dunia. Selain enam 

agama yang paling banyak dipeluk 

oleh masyarakat, ada ratusan bahkan 

ribuan suku, bahasa, dan aksara 

daerah, serta kepercayaan lokal di 

Indoneseia. Dengan kenyataan 

beragamnya masyarakat Indonesia 

itu, dapat dibayangkan betapa 

beragamnya pendapat pandangan, 

keyakinan, dan kepentingan masing-

masing warga bangsa, termasuk 

dalam beragama. Beruntung kita 
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memiliki satu Bahasa persatuan, 

Bahasa Indonesia. Sehingga berbagai 

keragaman keyakinan tersebut masih 

dapat dikomunikasikan, dan 

karenanya antar warga bisa saling 

memahami satu sama lain. 

Sebagaimana Dalam Al-Qur’an Surah 

Al-Hujurat/49:13: 

 اًبوُْعُش مُْكنٰلَْعجَوَ ىثٰنُْاَّو رٍكََذ نْمِّ مُْكنٰقَْلخَ اَّنِا سُاَّنلا اھَُّیَآیٰ
 مٌیْلِعَ sَّٰا َّنِاۗ مُْكىقْٰتَا sِّٰاَ دنْعِ مُْكمَرَكَْا َّنِاۚ  اوُْفرَاَعَتلِ لlَىاَۤبَقَّو

رٌیِْبخَ   

Terjemahnya:  

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami 

telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, 

Kami menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu 

saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Teliti.”  

  

Peristiwa Ambon dan Poso, misalnya 

merupakan contoh kekerasan dan 

konflik horizontal yang telah menguras 

energi dan merugikan tidak saja jiwa 

dan materi tetapi juga mengorbankan 

keharmonisan antar sesame 

masyarakan Indonesia. Jika dilacak, 

akar penyebab konflik antar satu 

wilayah dengan wilayah lainnya 

memang cukup beragam ada factor 

kesenjangan ekonomi, perseteruan 

politik, perebutan kekuasaan. Atau 

kesalahpahaman antar agama. 

Namun demikian dari Sebagian besar 

konflik dan kekerasan yang ada, 

agama dinilai menjadi salah satu 

factor yang ikut andil sebagai pemicu.  

Demikian juga selain budaya dan 

agama yang beragam, dalam tiap-tiap 

agama pun terdapat juga keragaman 

penafsiran atas ajaran agama, 

khususnya Ketika berkaitan dengan 

praktik dan ritual agama. Konflik 

berlatar agama ini dapat menimpa 

berbagai kelompok atau mazhab 

dalam satu agama yang sama atau 

terjadi pada beragam kelompok dalam 

agama-agama yang berbeda 

(komunal antar agama). 

Sebagaimana yang dikutip dari hadis 

Shahih al- Bukhari, tepatnya pada 

kitab hadist al-Iman no. 39 

 : لَاَق ملسو ھیلع الله ىلص يبنلا نع ،ةریرھ يبأ نع
 اوُدَّدسََف ُ،ھَبَلغَ َّلاِإٌ دحََأ نَیْدِلا َّداشَُی نَْلوَ ،رٌسُْی نَیْدِلا َّنِإ
 ءٍىْشَوَ ةِحَوَّْرلاوَ ةِوَدَْغلْاِب اوُنیْعَِتسْاوَ ،اورُشِبَْأوَ اوُبرِاَقوَ

ةِجَلُّْدلا نَمِ .  

( يراخبلا هاور ) 

Artinya: 
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Dari Abu Hurairah Rasulullah SAW 

Bersabda "Sesungguhnya agama itu 

mudah, dan sekali-kali tidaklah 

seseorang memperberat agama 

melainkan akan dikalahkan, dan 

(dalam beramal) hendaklah 

pertengahan (yaitu tidak melebihi dan 

tidak mengurangi), bergembiralah 

kalian, serta mohonlah pertolongan 

(didalam ketaatan kepada Allah) 

dengan amal-amal kalian pada waktu 

kalian bersemangat dan giat".(HR. 

Bukhari)  

Selain agama dan kepercayaan yang 

beragam, dalam tiap-tiap agama 

terdapat juga keragamaan penafsiran 

atas ajaran agama, khususnya ketika 

berkaitan dengan praktik dan ritual 

agama. Umumnya, masing-masing 

penafsiran ajaran agama itu memiliki 

penganutnya yang meyakini 

kebenaran atas tafsir yang 

dipraktiknya. Konflik berlatar agama 

ini dapat menimpa berbagai kelompok 

atau mazhab dalam satu agama yang 

sama atau terjadi pada beragam 

kelompok dalam agama yang 

berbeda. Biasanya awal terjadinya 

konflik berlatar agama ini disulut oleh 

sikap saling menyalahkan tafsir dan 

paham keagamaan, merasa benar 

sendiri, serta tidak membuka dari 

pada tafsir dan pandangan 

keagamaan orang lain bahkan 

gelombang radikalisme atas nama 

agama tidak menunjukkan gejala 

surut dengan munculnya berbagai 

macam anarkisme di berbagai tempat 

akibat pemahaman terhadap agama 

terkadang menyimpang dari 

pemaknaan yang seharusnya lebih 

mengedepankan sikap perdamaian.  

Salah satu yang memicu konflik di 

masyarakat yang plural adalah 

banyaknya organisasi masyarakat 

radikal anti terhadap Pancasila, 

demokrasi, nasionalisme dan 

berkeinginan mendirikan negara 

berdasarkan “khilafah” seperti Hizbut 

Tahrir dll.  Sehingga sangat 

mengancam keutuhan NKRI. Gerakan 

radikalisme agama seperti ini telah 

terbukti melakukan beberapa aksi-

aksi kekerasan yang diperlihatkan 

oleh kelompok-kelompok teroris yang 

mengatasnamakan agama.  

Nasaruddin Umar mengungkapkan 

bahwa: Radikalisme adalah faham 

yang mempunyai keyakinan ideologi 

yang fanatic dan militant serta selalu 

berjuang untuk menggantikan tatanan 

nilai atau status qua yang sudah 
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mapan dan atau sistem yang sedang 

berlangsung. Selalu berusaha 

merubah tatanan nilai yang sudah ada 

dengan nilai-nilai baru yang 

diyakininya paling benar. Radikalisme 

ditentukan oleh berbagai factor 

termasuk ekonomi, politik, dan 

pemahaman agama. Belakangan ini 

radikalisme agama menjadi persoalan 

global, dianggap sebagai pemicu aksi 

terorisme.  

Sedangkan menurut Akhmad Syahid 

menjelaskan bahwa: Radikalisme dan 

Fundamenalisme merupakan suatu 

faham dan sekaligus merupakan 

Gerakan keagamaan yang 

berpengaruh kokoh pada prinsip 

keagamaan secara leteraalis. Bagi 

mereka Al-Qur’an dan Hadist 

merupakan prinsip dasar ajaran Islam 

yang tidak memerlukan innterpretasi. 

Berpegang pada teks al-Qur’an dan 

Hadist secara literalis, menjadikan 

kelompok fundamentalisme masa kini 

menjadikan Medan dakwah sebagai 

misi utamanya, sementara kelompok 

radikalisme masa kini menjadikan 

medan jihad sebagai misi utamanya. 

Dari aspek ini, maka dapat pula di 

pahami bahwa corak pemikiran 

kelompok radikalisme lebih ekstrim 

bila di bandingkan kelompok 

fundamentalisme dalam 

memperjuangkan nilai-nilai dan ajaran 

Islam.  

Apalagi akhir-akhir ini keragaman 

Indonesia sedang diuji, dimana sikap 

keagamaan ekstrim yang 

diekspresikan oleh sekelompok orang 

atas Nama agama. Tantangan tidak 

hanya di Indonesia tetapi juga di dunia 

adanya kelompok masyarakat yang 

juga ekslusif, eksplosif intoleransi atas 

Nama agama. Seperti itu sepertinya 

sekolah itu seperti tanah tak bertuan. 

Itu berarti, sekolah sering menjadi 

tempat perjuangan ideologi 

internasional menolak 

kewarganegaraan. Ingatkan siswa di 

dakam kelas dan di luar kelas 

sehingga minim pemahaman 

kebangsaan dan penguatan 

pemahaman keagamaan seorang 

formalis memahami agama dengan 

cara semi dan sangat penting ulasan 

dengan formalitas agama.  

Namun, perkembangan zaman 

menunjukkan bahwa sikap intoleran, 

radikalisme, dan ekstremisme masih 

muncul di berbagai wilayah, bahkan 

merambah ke lingkungan pendidikan. 

Beberapa kelompok menolak nilai-
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nilai kebangsaan dan mengusung 

ideologi yang bertentangan dengan 

Pancasila, demokrasi, dan prinsip 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Fenomena ini membahayakan 

keutuhan bangsa karena mengikis 

komitmen kebangsaan dan memicu 

kekerasan atas nama agama. 

Selain itu, sikap intoleransi sering kali 

muncul akibat kurangnya pemahaman 

terhadap perbedaan tafsir 

keagamaan, serta minimnya 

kesadaran untuk menghargai budaya 

lokal yang menjadi perekat kehidupan 

sosial di masyarakat. Padahal, 

budaya lokal yang selaras dengan 

nilai-nilai Islam dapat menjadi media 

untuk memperkuat persatuan dan 

menghindari polarisasi. 

Dalam praktiknya, Moderasi 

beragama di lingkungan pendidikan 

memiliki peranan strategis untuk 

menanamkan nilai-nilai toleransi 

kepada peserta didik sejak dini. 

Sekolah tidak hanya menjadi tempat 

transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 

media pembentukan karakter dan 

kepribadian yang berakhlak mulia. 

Melalui pendidikan yang berlandaskan 

moderasi beragama, diharapkan 

peserta didik mampu memahami 

bahwa perbedaan merupakan 

sunnatullah yang harus disikapi 

dengan bijak dan penuh rasa hormat. 

Kementerian Agama Republik 

Indonesia (2019) mendefinisikan 

moderasi beragama sebagai cara 

pandang, sikap, dan perilaku 

beragama secara moderat dengan 

tidak ekstrem ke kiri maupun ke 

kanan. Dalam konteks pendidikan, 

moderasi beragama perlu 

diinternalisasikan agar peserta didik 

memiliki pemahaman agama yang 

menyejukkan dan menghargai 

keberagaman. 

Sikap intoleransi yang masih terjadi di 

kalangan pelajar, seperti ejekan 

terhadap teman yang berbeda 

keyakinan, penolakan terhadap 

kegiatan lintas agama, atau fanatisme 

kelompok, menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai-nilai moderasi masih 

perlu diperkuat. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana 

perspektif peserta didik terhadap 

toleransi dalam konteks moderasi 

beragama, khususnya di lingkungan 

sekolah menengah kejuruan. 

SMK Handayani Gowata merupakan 

salah satu lembaga pendidikan yang 

memiliki peserta didik dengan latar 
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belakang sosial dan budaya yang 

beragam. Sekolah ini menjadi tempat 

yang strategis untuk menanamkan 

nilai-nilai moderasi beragama melalui 

kegiatan pembelajaran, interaksi 

sosial, dan kegiatan keagamaan. 

Sikap peserta didik dalam berinteraksi 

dengan teman sebaya yang berbeda 

agama atau pandangan menjadi 

indikator penting dalam memahami 

sejauh mana moderasi beragama 

telah terinternalisasi. 

Dengan demikian, penelitian ini 

berupaya menganalisis bagaimana 

perspektif peserta didik terhadap 

toleransi dan Faktor pendukung dan 

penghambat sikap Toleransi dalam 

konteks moderasi beragama di SMK 

Handayani Gowata, sehingga dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan pendidikan karakter 

berbasis moderasi beragama di 

sekolah. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif analisis-

deskriptif. Sesuai namanya, jenis 

penelitian deskriptif bertujuan untuk 

memberikan deskripsi, penjelasan, 

dan validasi fenomena yang diteliti. 

Dalam hal ini, peneliti berusaha 

memahami fenomena secara holistik 

dan kontekstual, bukan melalui angka 

atau statistik, melainkan melalui kata-

kata, narasi, dan interpretasi. Metode 

analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan secara sistematis 

dan faktual mengenai situasi atau 

gejala yang diteliti. 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMK Handayani Gowata yang berdiri 

pada tahun 2019 di Kabupaten Gowa, 

Sulawesi Selatan. Sekolah ini 

didirikan sebagai lembaga pendidikan 

kejuruan yang berorientasi pada 

penguatan kompetensi, karakter, dan 

kesiapan kerja peserta didik. Sejak 

awal berdiri, sekolah membuka tiga 

program keahlian utama, yaitu Teknik 

Sepeda Motor (TSM), Desain 

Komunikasi Visual (DKV), dan 

Perhotelan. 

Secara kelembagaan, sekolah 

dipimpin oleh Kepala Sekolah dan 
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didukung oleh struktur manajemen 

yang meliputi wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum, kesiswaan, serta 

ketua program keahlian. Jumlah 

peserta didik secara keseluruhan 

sebanyak 110 siswa dengan 

komposisi yang relatif seimbang 

antara laki-laki dan perempuan. 

Fasilitas sekolah seperti ruang belajar, 

mushalla, perpustakaan, dan ruang 

administrasi dalam kondisi baik dan 

mendukung proses pembelajaran.. 

Kondisi kelembagaan yang stabil 

serta lingkungan belajar yang kondusif 

menjadi faktor penting dalam 

mendukung internalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama di sekolah. 

2. Perspektif Peserta Didik terhadap 
Toleransi dalam Konteks Moderasi 
Beragama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perspektif peserta didik terhadap 

toleransi dalam konteks moderasi 

beragama di SMK Handayani Gowata 

berada dalam kategori positif. Temuan 

ini diperoleh melalui triangulasi 

metode observasi, wawancara, dan 

angket. 

 

a. Toleransi dalam Aspek Keyakinan 
(Belief Tolerance) 

Dalam aspek keyakinan, 

mayoritas peserta didik menyatakan 

menghormati teman yang memiliki 

agama berbeda. Mereka memahami 

bahwa perbedaan keyakinan 

merupakan realitas sosial yang tidak 

dapat dihindari. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa peserta didik 

tidak memaksakan ajaran agama 

kepada teman lain serta tidak 

menunjukkan sikap merendahkan 

agama yang berbeda. 

Temuan ini sejalan dengan 

konsep tasamuh dalam moderasi 

beragama yang dicanangkan oleh 

Kementerian Agama Republik 

Indonesia, yang menekankan 

pentingnya penghormatan terhadap 

keberagaman tanpa mengurangi 

komitmen terhadap keyakinan pribadi. 

Observasi lapangan juga 

menunjukkan tidak adanya 

diskriminasi berbasis agama dalam 

pergaulan sehari-hari. Kepala sekolah 

dan guru PAI berperan aktif dalam 

menanamkan nilai Islam rahmatan lil 
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‘alamin yang menekankan kedamaian 

dan penghargaan terhadap sesama. 

b. Toleransi dalam Aspek 
Perilaku Sosial (Behavioral 
Tolerance) 

Dalam aspek perilaku sosial, 

peserta didik menunjukkan sikap 

inklusif dalam kerja kelompok dan 

interaksi sosial. Identitas agama tidak 

menjadi dasar pembentukan 

kelompok belajar. Pembagian 

kelompok dilakukan secara acak atau 

berdasarkan kebutuhan akademik. 

Mayoritas responden angket 

menyatakan merasa nyaman bekerja 

sama dengan teman yang berbeda 

agama. Hasil observasi 

memperlihatkan interaksi yang cair 

dan tidak eksklusif. 

Temuan ini menunjukkan 

bahwa toleransi telah bergerak dari 

ranah kognitif menuju praktik sosial 

konkret. Dalam perspektif moderasi 

beragama, perilaku sosial yang 

inklusif mencerminkan indikator 

komitmen kebangsaan dan anti-

diskriminasi. 

c. Toleransi dalam Komunikasi dan 
Ekspresi (Expressive Tolerance) 

Pada aspek komunikasi dan 

ekspresi, peserta didik memberikan 

ruang kepada teman untuk 

menjalankan ibadah sesuai 

agamanya. Tidak ditemukan perilaku 

mengganggu atau merendahkan 

praktik ibadah agama lain. 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa peserta didik memahami 

kebebasan beragama sebagai hak 

individu yang harus dihormati. 

Lingkungan sekolah juga 

menyediakan ruang yang aman dan 

tidak diskriminatif bagi seluruh peserta 

didik. 

Meskipun demikian, terdapat 

sebagian kecil responden angket yang 

menunjukkan sikap kurang setuju 

terhadap bentuk ekspresi tertentu. Hal 

ini menunjukkan bahwa internalisasi 

nilai toleransi masih perlu diperkuat 

melalui pembinaan berkelanjutan. 

d.  Toleransi dalam Penyelesaian 
Konflik (Conflict-Handling Tolerance) 



 
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  
Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

 

 
196 

 
 

Dalam aspek penyelesaian konflik, 

mayoritas peserta didik menyatakan 

lebih memilih berdiskusi secara 

tenang apabila terjadi perbedaan 

pendapat. Guru sering berperan 

sebagai mediator ketika muncul 

perbedaan pandangan. 

Observasi menunjukkan tidak adanya 

konflik terbuka berbasis agama 

selama penelitian berlangsung. 

Peserta didik cenderung 

menyelesaikan persoalan melalui 

musyawarah. 

Temuan ini mencerminkan indikator 

anti-kekerasan dalam kerangka 

moderasi beragama. Kemampuan 

mengelola perbedaan secara dialogis 

menunjukkan kematangan sosial 

peserta didik. 

3. Faktor Pendukung Sikap 
Toleransi 

Hasil penelitian mengidentifikasi 

beberapa faktor pendukung sikap 

toleransi peserta didik: 

a. Peran Pendidikan dan Sekolah 

Sekolah berperan strategis melalui 

kebijakan inklusif dan keteladanan 

guru. Guru tidak membedakan 

peserta didik berdasarkan agama dan 

secara konsisten menanamkan nilai 

saling menghormati. 

Budaya sekolah yang adil dan setara 

memperkuat internalisasi nilai 

toleransi. Dalam perspektif moderasi 

beragama, sekolah berfungsi sebagai 

agen transformasi nilai kebangsaan 

dan anti-kekerasan. 

b. Lingkungan Keluarga 

Keluarga menjadi fondasi awal 

pembentukan karakter toleran. 

Peserta didik yang sejak kecil 

diajarkan untuk menghormati 

perbedaan menunjukkan 

kecenderungan lebih terbuka dalam 

pergaulan. 

Guru PAI juga mengakui bahwa latar 

belakang keluarga sangat 

memengaruhi kesiapan peserta didik 

dalam menerima keberagaman. 

c. Lingkungan Pertemanan dan Sosial 

Interaksi sosial lintas agama di 

sekolah memperkuat empati dan 

saling pengertian. Tidak ditemukan 
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pembentukan kelompok eksklusif 

berbasis agama secara dominan. 

Lingkungan sosial yang heterogen 

menjadi ruang praktik nyata toleransi. 

d. Media dan Informasi Positif 

Paparan konten edukatif tentang 

persatuan dan toleransi di media 

sosial turut memperkuat cara pandang 

moderat peserta didik. Namun, 

efektivitas faktor ini bergantung pada 

literasi digital dan pendampingan 

guru. 

4. Faktor Penghambat Sikap Toleransi 

Meskipun secara umum sikap 

toleransi berada pada kategori baik, 

terdapat beberapa faktor 

penghambat: 

a. Pengaruh Negatif 
Lingkungan Sosial 

Sebagian kecil peserta didik 

menunjukkan kecenderungan bergaul 

dalam kelompok seagama saja. Pola 

ini dipengaruhi oleh lingkungan luar 

sekolah. 

b. Ketidakteladanan Tokoh atau 

Pendidik 

Walaupun tidak dominan, terdapat 

situasi insidental di mana pernyataan 

tertentu dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan. 

Ketidakkonsistenan antara nilai yang 

diajarkan dan praktik nyata berpotensi 

melemahkan internalisasi toleransi. 

c. Konten Media Negatif atau 
Provokatif 

Paparan konten yang mengandung 

ujaran kebencian dapat memengaruhi 

cara pandang peserta didik jika tidak 

disertai literasi digital yang memadai. 

d. Minimnya Ruang Dialog 
Lintas Agama 

Sekolah belum memiliki forum khusus 

dialog lintas agama yang terstruktur 

dan berkelanjutan. Padahal dialog 

merupakan instrumen penting dalam 

memperkuat pemahaman 

keberagaman secara mendalam. 

5. Sintesis Pembahasan 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perspektif 

peserta didik terhadap toleransi dalam 
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konteks moderasi beragama di SMK 

Handayani Gowata berada pada 

kategori positif dan telah 

terimplementasi dalam praktik sosial 

sehari-hari. 

Nilai toleransi tidak hanya dipahami 

secara normatif, tetapi juga tercermin 

dalam perilaku sosial, komunikasi, 

serta penyelesaian konflik. Faktor 

sekolah, keluarga, dan lingkungan 

sosial menjadi pendukung utama, 

sementara pengaruh lingkungan luar, 

media negatif, serta keterbatasan 

ruang dialog menjadi tantangan yang 

perlu diantisipasi. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa 

penguatan moderasi beragama di 

lingkungan pendidikan kejuruan dapat 

berjalan efektif apabila didukung oleh 

kebijakan inklusif, keteladanan guru, 

serta budaya sekolah yang 

menghargai keberagaman. 

karakter santriwati, baik dalam 

aspek ibadah, akhlak, maupun 

interaksi sosial sehari-hari. 

 

 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan 

mengenai perspektif moderasi 

beragama pada peserta didik di 

SMK Handayani Gowata, maka 

dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik memiliki 

pemahaman dan sikap toleransi 

yang tergolong baik dalam 

konteks moderasi beragama. 

Hal ini terlihat dari kemampuan 

mereka menghormati perbedaan 

agama, bekerja sama tanpa 

diskriminasi, menjaga sikap dan 

tutur kata dalam interaksi sosial, 

serta menyelesaikan perbedaan 

melalui dialog dan musyawarah. 

Sikap tersebut menunjukkan 

bahwa nilai-nilai tasamuh 

(toleransi), anti-kekerasan, 

komitmen kebangsaan, dan 

akomodatif terhadap budaya 

lokal telah terinternalisasi dalam 

kehidupan sosial peserta didik di 

sekolah. 

Faktor pendukung sikap 

toleransi meliputi keteladanan 

guru PAI dan kepala sekolah, 
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budaya sekolah yang inklusif, 

lingkungan keluarga yang 

menanamkan nilai 

penghormatan terhadap 

perbedaan, pergaulan sosial 

yang heterogen, serta paparan 

media yang bersifat edukatif. 

Sementara itu, faktor 

penghambat meliputi pengaruh 

lingkungan sosial yang 

cenderung eksklusif, 

ketidakkonsistenan keteladanan 

dalam situasi tertentu, paparan 

konten media negatif atau 

provokatif, serta belum 

optimalnya ruang dialog lintas 

agama yang terprogram secara 

khusus. 

Secara keseluruhan, 

perspektif toleransi peserta didik 

berada pada kategori positif dan 

berkembang dengan baik. 

Namun demikian, penguatan 

secara sistematis dan 

berkelanjutan tetap diperlukan 

agar nilai-nilai moderasi 

beragama semakin kokoh dan 

terimplementasi secara 

konsisten dalam kehidupan 

sekolah. 

Berdasarkan kesimpulan 

tersebut, maka peneliti 

memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah (SMK 
Handayani Gowata) 

Sekolah diharapkan dapat 

memperkuat kebijakan dan 

program yang mendukung 

moderasi beragama, khususnya 

melalui penyelenggaraan forum 

dialog lintas agama yang 

terstruktur dan berkelanjutan. 

Selain itu, penting untuk terus 

menjaga budaya sekolah yang 

inklusif, memperkuat pembinaan 

karakter, serta meningkatkan 

literasi digital peserta didik agar 

mampu menyaring informasi 

yang berpotensi menimbulkan 

intoleransi. Kepala sekolah dan 

guru PAI diharapkan tetap 

konsisten dalam memberikan 

keteladanan sikap moderat 

dalam setiap aktivitas 

pembelajaran maupun interaksi 

sosial di lingkungan sekolah. 

2. Bagi Peserta Didik SMK 
Handayani Gowata 
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Peserta didik diharapkan 

terus mempertahankan dan 

meningkatkan sikap toleransi 

yang telah terbentuk dengan 

cara memperluas pergaulan 

lintas agama, aktif dalam 

kegiatan positif sekolah, serta 

membiasakan dialog yang 

santun ketika terjadi perbedaan 

pendapat. Peserta didik juga 

diharapkan lebih bijak dalam 

menggunakan media sosial dan 

tidak mudah terpengaruh oleh 

informasi yang belum jelas 

kebenarannya, khususnya yang 

berkaitan dengan isu-isu 

keagamaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk 

mengembangkan kajian ini 

dengan memperluas objek 

penelitian pada jenjang 

pendidikan lain atau 

menambahkan variabel yang 

relevan, seperti peran orang tua, 

kebijakan kurikulum, atau 

implementasi program moderasi 

beragama secara lebih spesifik. 

Peneliti berikutnya juga dapat 

menggunakan pendekatan 

metodologis yang berbeda, 

seperti mixed methods atau 

penelitian tindakan sekolah, agar 

diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif dan mendalam 

mengenai penguatan moderasi 

beragama di lingkungan 

pendidikan. 

 Dengan adanya penguatan 

yang berkelanjutan dari seluruh 

pihak, diharapkan nilai-nilai 

moderasi beragama dapat 

semakin mengakar dan menjadi 

karakter utama peserta didik 

dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. 
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